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Latar belakang : Peningkatan prevalensi penyakit arteri perifer (PAP) sgjalan dengan peningkatan prevalensi
diabetes melitustipe 2 (DMT2). Strategi pencegahan komplikasi salah satunya berfokus pada pengendalian
faktor risiko dan deteksi dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan PAP pada pasien DM T2 di tingkat |layanan kesehatan primer.

Metode : Penelitian potong lintang ini melibatkan populass DM T2 berusia 20-65 tahun yang berobat di
sepuluh Puskesmas DK Jakarta pada bulan Agustus 2020 — Juni 2021. Pasien yang dapat dilakukan
pemeriksaan ABI dengan menggunakan USG doppler handheld pada salah satu atau kedua tungkai, dengan
atau tanpa riwayat PAP sebelumnya, akan dimasukkan sebagal subjek penelitian dan dilakukan pencatatan
datadasar usia, jenis kelamin, durasi penyakit diabetes, tekanan darah, kadar kolesterol total, K-HDL, K-
LDL dantrigliserida sertariwayat merokok, berat badan, tinggi badan, indeks massa tubuh dan lingkar
pinggang. Dianggap PAP bilanilai ABI £0,9 atau >1,3 pada masing-masing tungkai.

Hasil : Dari 188 pasien DM T2 yang memenuhi kriteriainklusi, sebanyak 27 (14,4%) pasien mengalami
komplikasi PAP dan 24 pasien diantaranya adalah perempuan. Proporsi masing-masing untuk PAP ringan,
sedang dan berat adalah 56%, 18% dan 26%. Analisis bivariat menunjukkan perempuan 3-4 kali lebih
berisiko mendapatkan PAP (1K 95% 1,099-13,253, p=0,024), sementara usia, durasi diabetes, didipidemia,
hipertensi, obesitas, obesitas sentral dan merokok tidak dijumpai adanya perbedaan signifikan. Namun,
setelah disesuaikan dengan durasi diabetes dan merokok pada analisis regresi logistik, jenis kelamin
perempuan menunjukkan hasil tidak signifikan.

Simpulan : Tidak dijumpai adanya hubungan bermakna antara usia 50 tahun, jenis kelamin perempuan,
durasi diabetes 10 tahun, hipertensi, dislipidemia, kebiasaan merokok, obesitas dan obesitas sentral terhadap
PAP pada pasien DMT2.

...... Background: The increasing prevalence of peripheral arterial disease (PAD) isin line with that of type 2
diabetes mellitus (T2DM). To prevent diabetes complications needs focuses on controlling risk factors and
early detection. The aims of the study were to determine the prevalence and predictors of PAD in diabetic
patients at the primary care setting.

Method: A cross sectional study of 188 diabetic patients aged 20-65 years old who attended ten community
health centersin Jakarta from August 2020 until June 2021. Patients were performed for ABI using
handheld doppler ultrasound on one or both limbs, with or without a previous history of PAD, were
included. Baseline data such as age, gender, duration of diabetes, blood pressure, total cholesterol levels, c-
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HDL levels, c-LDL levels, triglyceride levels, smoking history, weight, height, body mass index and waist
circumference were recorded. PAD was defined as the ABI value £0.9 or >1.3 in each limb.

Result: Of the 188 T2DM patients who met the inclusion criteria, 27 (14.4%) patients experienced PAD and
24 of them were female. The proportions for mild, moderate and severe PAD were 56%, 18% and 26%,
respectively. Bivariate analysis showed that female were 3-4 times at risk of PAP (95% CI 1.099-13.253,
p=0.024), while there were no significant differencesin age, duration of diabetes, dyslipidemia,
hypertension, obesity, central obesity and smoking. However, after adjusting for duration of diabetes and
smoking in logistic regression analysis, female had no statistically significant.

Conclusion: No significant relationship was found among age, gender, duration of diabetes, dydlipidemia,
hypertension, obesity, central obesity, smoking and PAPin T2DM.



